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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat menatik utibahas
karena melalui usaha pendidikan diharapkan tujuandipikan akan segera
tercapai. Salah satu tujuan pendidikan akan sedereapai sebagai
pembangunan sebagaimana tercantum dalam UUD 1@ffaalV adalah
mencerdaskan bangsa, untuk mencapai tujuan tersebpérlukan
peningkatan, penyempurnaan, serta perubahan sigésmdidikan nasional
berorientasi pada peningkatan kwalitas hasil pekaind

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goalidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatigsa dan negara (UU
Sisdiknas No.20 Th 2003, pasal 1 ayat 1).

Pendidikan itu sangat penting bagi anak, pendidikamg pertama di
awali dengan pendidikan di TK atau PAUD, karenadsikan anak usia dini
merupakan salah satu penyelenggaraan pendidikag wyeemitik beratkan
pada peletakan dasar ke beberapa arah pertumbahgreckembangan fisik,

kecerdasan, dan sosial emosional.



PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukgade anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yanku##a melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan pgakembangan
jasmani dan rohanni agar anak memiliki kesiapaardahemasuki pendidikan
lebih lanjut (UU Sisdiknas No. 20 Th. 2003).

Sedangkan pendidikan Taman Kanak-kanak adalah lsdleuzaga
pendidikan formal yang berusia antara 4 sampaih@inapendidikan TK
sangat perlu untuk mempersiapkan mereka untuk meémaendidikan di
SD. Melalui pendidikan di TK diharapkan kemampuanblahasa, daya pikir,
daya cipta, kesadaran sosial, dan jasmani anak dagembang dengan baik
sebelum memasuki pendidikan di SD (Y. Wiryasum&@®3:23)

Sejak awal kehidupan anak menjadi perhatian pandigié. Mereka
menyadarin bahwa awal kehidupan mereka yang paépgt untuk mulai
memberikan berbagai stimulasi agar anak berkemlsgegra optimal apa
yang di pelajari seseorang di awal kehidupan akampunyai dampak pada
kehidupan yang akan datang. Sejak bayi anak berkegntsecara fisik,
mental, sosial, dan emosional. Sementara itu bphdral dari perkembangan
tersebut berhubungan dengan kematangan. Kemampnoak Bberjalan
berbicara, berpikir dengan penalaran, dipengarlgh kematangan seseorang
namun juga dipengaruhi oleh pengalaman yang diglemédri lingkungan.

Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidakgdsigi bagi kita
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi Anaia 8ni yang selalu

berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fagaasiimajinasinya.



Pelaksanaan pengembangan kreativitas pada anakliosi@merupakan salah
satu sarana pembelajaran yang menunjang untuk méxaggkan beberapa
aspek perkembangan anak.

Kebutuhan akan kreativitas dalam penyelenggaraadigikan dewasa
ini dirasakan merupakan kebutuhan setiap anak.nbaf@sa pembangunan
dan era globalisasi dan penuh persaingan ini s@&@dpidu dituntut untuk
mempersiapkan mentalnya agar mampu menghadapng¢@amamasa depan.
Oleh karena itu, pengembangan potensi kreatif ymtp dasarnya ada pada
setiap manusia terlebih pada mereka yang memili&mampuan dan
kecerdasan luar biasa perlu dimulai sejak usia dini

Tidak dapat dipungkiri bahwa kreativitas itu pegtumtuk pemenuhan
kebutuhan dari aspek kehidupan manapun. Zamanasekada bermacam-
macam tantangan, baik dalam bidang ekonomi, pplitigkungan, kesehatan,
maupun bidang budaya dan sosial yang harus diha&sgmakin tinggi
persaingan dengan segala problem yang ada. Makaksediperlukan tenaga
ahli pilihan yang cakap, terampil, cekatan. Untulenghadapi berbagai
macam tantangan dan persaingan terhadap indivithardpkan memiliki
suatu potensi yang dapat dikembangkan, dikenali dgupuk yaitu
kreativitas. Kreativitas merupakan kunci sukseslddrerhasilan dalam hidup.
Orang yang tidak kreatif kehidupan statis dan suituk meraih keberhasilan.
Zaman yang sudah mengglobal dan penuh dengan nogaeakeras sekarang

ini membutuhkan kreativitas yang tinggi.



Namun yang sekarang ini terjadi adalah kondisi grama dimana
mereka berupaya agar anak-anak mereka bisa unggghd persiapan sejak
dini. Akibatnya orang tua lebih mengedepankan peleéngan otaknya,
mereka juga berlomba-lomba untuk memasukkan anaiesekolah misalnya
saja KB, TK. Yang mana sekolah tersebut menawabkaagai program dwi
bahasa, aritmatika dan berbagai aktivitas lainn@raia bahkan tidak segan-
segan untuk mengeluarkan biaya lebih untuk menkgikutanaknya dalam
pelajaran tambahan/ les dengan harapan dapat raegunjlai akademis.
Karena orang tua beranggapan bahwa anak yang paddiih anak yang
dapat menguasai dan akhirnya mendapatkan nilaieakadyang memuaskan.
Dengan demikian anak-anak kehilangan masa kecénkakeinginan orang
tua.

Meningkatkan kreativitas pada anak, khususnya padk usia dini
sangatlah penting. Namun usaha kearah itu harlsadt jalan yang dapat
menarik minat anak tersebut secara sukarela damdpeat dari hatinya yang
paling tulus dan dalam. Dengan demikian jalan ysaggat mudah adalah
melalui kegiatan yang digemari dan disenangi olelakayaitu dengan
bermain.

Peningkatan kreativitas lewat kegiatan bermain diaku diarahkan
untuk merangsang kemampuan anak agar dapat merkbodtinasi baru,
menumbuhkan kelancaran, sebagai kemampuan untulproéuksi respons
yang tidak biasa, serta merangsang agar anak ibetk mengindera pada

anak. Maka dari itu saya sebagai pendidik yang tday@smunjang kreativitas



anak, yang berperan sebagai fasilitator, medidtor,inspirator bagi anak usia
dini dalam memunculkan perilaku kreatif. Untuk gabagai pendidik harus
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kreatisianak didiknya.

Kreativitas anak usia TK, menurut Kak Seto, takabislepas dari
faktor bermain. Kehidupan bermain adalah kehidugaak-anak, dan melalui
bermain mereka meniru aktivitas yang dilakukan graewasa. Bermain awal
dari timbulnya kreativitas. Bermain memberi kesetap&kepada anak untuk
mengekspresikan dorongan-dorongan kreatifnya, jdgaempatan untuk
merasakan obyek-obyek dan tantangan untuk menemsdsuatu dengan
cara-cara baru. Denan demikian suasana bermain ungiinkan individu
berpikir dan bertindak imajinatif dan penuh dayaydd, itu memungkinkan
anak menguasai keterampilan, motorik dan mengeiialinilai sosial yang
dianut lingkungannya. Oleh karena itu, kreativitasak usia TK dapat
ditingkatkan dengan mengembangkan berbagai kegiitarsuasana bermain
(Kompas,2001:5).

Salah satu bentuk permainan yang dapat meningkatkeativitas
adalah permaian konstruktif, dimana anak diberi ebalsan untuk
mengembangkan daya imajinasinya. Jenis permainastridtif disini yang
akan digunakan adalah lego. Dengan bermain legk tak akan bosan-
bosan untuk menggabungkan dan menyusun bentukko&ntabinasi yang
baru.

TK Aisyiyah Jetis Wonorejo merupakan tempat penatielakukan

penelitian, disini peneliti ingin melakukan penalit tentang peningkatan



kreativitas. TK Aisyiyah Jetis Wonorejo khususnyaldipok B ini
kebanyakan anaknya pasif, kemampuan imajinasinyaangy dalam
pembelajaran anak-anak selalu meminta contoh samenyga sehingga anak
kurang kreatif. Pembelajaran yang disampaikan otghu cenderung
membosankan dan monoton, karena guru kelas dalarhgb@arannya hanya
menggunakan buku-buku kegiatan dan majalah. Pehyalmadari kurangnya
kreativitas anak TK Aisyiyah Jetis karena kurangmyadia pembelajaran
yang digunakan untuk meningkatkan kreativitas anakih kurang, sehingga
peneliti ingin membantu guru di TK Aisyiyah Jetistuk memunculkan dan
meningkatkan kreativitas anak didik dengan membleggiatan yang
menyenangkan dan disenangi oleh anak yaitu berenpaginan konstruktif.

Permainan konstruktif yang digunakan peneliti yaiienggunakan
lego, karena selama ini metode tersebut belum patigunakan guru di TK
Aisyiyah Jetis Wonorejo dalam menumbuhkan kreasvianak didiknya.
Anak-anak masih asing dengan permainan lego sehiaggk didik di TK
Aisyiyah Jetis Wonorejo akan tertarik dengan metedsebut.

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, nmpekesliti
mengambil judul “ Upaya Peningkatan Kreativitas RiMdelalui Permainan
Konstruktif di TK Asyiyah Jetis Wonorejo KecamatBolokarto Kabupaten

Sukoharjo”



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikatasliada, dapat di
identifikasi masalah pada penelitian sebagai beriku
1. Rendahnya tingkat kreativitas anak TK karena geturbh memanfaatkan
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
2. Kurangnya pemahaman orang tua dalam kegiatan berysaig dapat

meningkatkan kreativitas anak.

C. Pembatasan Masalah
Agar pemasalahan dapat dikaji secara mendalam maksalah
tersebut harus dibatasi. Dalam penelitian ini penahembatasi masalah
sebagai berikut: peneliti hanya meningkatkan kvéas anak melalui
permainan konstruktif dengan menggunakan lego di AiKyiyah Jetis

Wonorejo, Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun ajatd0/2011.

D. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini agar lebih efektif dan efisimaka permasalahan
yang dapat dirumuskan adalah “Apakah melalui peraraikonstruktif lego

dapat meningkatkan kreativitas anak di TK Aisyiyais Wonorejo?”

E. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Untuk meningkatkan kreativitas bagi anak Taman Kaf@nak melalui



permainan konstruktif lego
2. Tujuan Khusus
Untuk Meningkatkan kreativitas anak di TK Aisyiyaletis Wonorejo

melalui permainan konstruktif dengan menggunakga.le

F. Manfaat Penélitian
Dalam mengadakan penelitian ini diharapkan dapgatndikan sebagai
masukan dalam menjawab masalah-masalah yang dihatiagekolah,
sehingga guru di dorong untuk menggunakan media @t peraga dalam
mengajar.
1. Manfaat Teoritis
Mendapatkan pengetahuan atau teori baru tentang ygesingkatan
kreativitas melalui permainan konstruktif
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik diharapkan penelitian ini memberikaformasi bahwa
permainan konstruktif dapat menjadi salah satu deepengajaran dan
bermain bukan sekedar bermain
b. Bagi Sekolah, memberikan pengetahuan umum tentaetpde
permainan konstruktif dengan menggunakan lego dalgmaya
peningkatan kreativitas anak sehingga dapat dgedixedoman bagi

guru lain.



